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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Sesuai berkembangnya zaman saat ini, perekonomian di Indonesia sudah 

mengalami banyak perkembangan. Perubahan itu sangat pesat di era persaingan 

dalam dunia industri dan bisnis saat ini. Para perusahaan maupun UMKM 

bersaing secara ketat untuk memberikan yang terbaik pada konsumen dengan 

memenuhi kebutuhan. Layanan dan minat konsumen. Berbagai macam usaha 

dilakukan semaksimal mungkin oleh perusahaan dan UMKM salah satunya 

dengan memenuhi permintaan konsumen tepat waktu. Perusahaan maupun 

UMKM harus memiliki sistem perencanaan pengendalian bahan baku yang  tepat 

dan optimal. Dengan memiliki perencanaan yang tepat dan optimal tersebut, 

perusahaan maupun UMKM akan mampu menjalankan aktivitas produksi dengan 

baik lancar. Sehingga perusahaan maupun UMKM dapat memenuhi permintaan 

konsumen, tetapi jika perusahaan maupun UMKM tersebut tidak memiliki sistem 

perencanaan pengendalian bahan baku yang tidak tepat dan optimal maka dampak 

yang di timbulkan adalah kekurangan stock bahan baku ataupun kelebihan stock. 

Dalam hal kekurangan atau keterlambatan bahan baku tersebut, kekurangan dan 

keterlambatan bahan baku dapat menghambat keseluruhan dalam proses produksi. 

Apabila mengalami kelebihan bahan baku  maka dampak yang ditimbulkan adalah 

biaya bahan baku semakin besar dan kualitas bahan baku semakin buruk karena 

adanya resiko kerusakan, sehingga bahan baku tidak layak untuk digunakan 

sebagai bahan baku produksi. Permasalahan yang memiliki keterkaitan dengan 

perencanaan pengendalian bahan baku merupakan salah satu permasalahan yang 

besar ada pada setiap perusahaan dan UMKM.  

Pengendalian merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan setiap 

perusahaan atau UMKM dalam menyediakan bahan dan barang yang nantinya 

dibutuhkan dalam proses produksi. Agar kebutuhan produksi dapat terpenuhi 

secara optimal dan proses produksi berjalan dengan baik dan optimal. Dalam hal  
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tersebut, pengendalian dan perencanaan produksi dapat mengurangi terjadinya 

risiko kekurangan, keterlambatan, dan kelebihan bahan baku (Assauri, 2004). 

Pengendalian dan persediaan bahan baku dapat dipastikan harus berjalan 

dengan baik agar tidak terjadi resiko terburuk seperti kurangnya persediaan, 

kelebihan persediaan. Jika persediaan terlalu sedikit maka akan berdampak pada 

terlambatnya pengiriman ke konsumen. Hal ini disebabkan oleh adanya waktu 

tunggu tersedia nya kembali bahan baku dari supplier.Ini merupakan salah satu 

hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan maupun UMKM dalam melakukan 

pengendalian persediaan bahan baku kapan pemesanan bahan baku harus kembali 

dilakukan,berapa banyak yang harus di pesan,dan berapa yang harus tetap 

tersedia.  

UD  Misasun Megah ini merupakan UMKM yang memproduksi mie telor 

di Kabupaten Gresik. UD Misasun Megah telah berdiri dan ber operasi sejak 

tahun 1992. Awalnya, UD Misasun Megah ini melakukan produksi secara manual 

hanya dengan bantuan papan dan bambu sebagai alat pencetak mie dan masih 

memiliki pegawai beberapa orang saja daerah pemasaran nya pun hanya sebatas 

kota gresik saja. Dan pada saat itu peminat atau konsumen nya pun belum banyak. 

Seiring berjalannya waktu UD Misasun Megah dapat berkembang dan 

memiliki kemajuan yang sangat meningkat yang awal mulanya seperti industri 

rumahan biasa dan kurang dikenal. Namun karena kerja keras dan usaha UD 

Misasun Megah berdiri hingga saat ini dan mampu memperkerjakan sebanyak 11 

orang karyawan. Dan saat ini UD Misasun Megah memproduksi dengan total 

bantuan 4 buah mesin. Beberapa produk yang diproduksi adalah mie ayam los, 

mie pangsit, mie klunthung, cwie mie segar, mie sehat. 

UD Misasun Megah saat ini sudah melayani konsumen di seluruh wilayah 

Kabupaten Gresik dan Kota Surabaya. Saat ini, UD Misasun Megah memiliki 

kurang lebih sekitar 500 pelanggan tetap. Selain itu UD Misasun memiliki 

demand yang tidak tetap dari pelanggan baru. 

 Akibat dari tidak tentunya jumlah permintaan tersebut, permasalahan yang 

sering terjadi adalah kurangnya persediaan bahan baku yang di sebabkan kurang 

tepatnya UD Misasun Megah dalam manajemen pengendalian persediaan bahan 

baku produksi. Hal tersebut dapat menimbulkan terhambatnya proses produksi,  



 

 

3 

 

sehingga seringkali terjadi keterlambatan pengiriman kepada para konsumen. 

Bahan baku utama yang digunakan di UD Misasun Megah adalah tepung terigu, 

telur dan garam. UD Misasun Megah memesan dari beberapa supplier diantaranya 

adalah tepung terigu di pesan dari PT. Bogasari dengan ketentuan minimal 

pemesanan untuk diantar sebanyak 4kg dengan waktu tunggu 2 hari, untuk bahan 

baku telur di pesan dari Raja telor yang terletak di daerah gresik kota dengan 

ketentuan minimal pemesanan untuk diantar sebanyak 4kg dengan waktu tunggu 1 

hari. Dan untuk bahan baku garam dipesan dari pasar gresik dengan minimal 5 

pack untuk dikirim dengan waktu tunggu 1 hari. Hasil produksi dari UD Misasun 

Megah telah dijual di sekitar Surabaya, Gresik, Tuban, Lamongan. Saat ini UD 

Misasun Megah dalam sekali produksi rata-rata bisa menghasilkan 25 karung 

untuk masing-masing karung memiliki berat 25 kg. Persediaan bahan baku dalam 

setiap bulan yang dilakukan UD Misasun Megah adalah Tepung terigu sebanyak 

65 sak, telur sebanyak 190 kg, dan garam sebanyak 80 ball. 

Menurut Ari Setiawan (2014) mengenai Analisis Perbandingan Metode 

Pengendalian Persediaan di PD. Mubbaroh Cahaya Megah; dalam penelitiannya 

dibandingkan metode perusahaan dengan Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) dan Period Order Quantity (POQ). Berdasarkan hasil perhitungan metode 

EOQ dan POQ menghasilkan keuntungan yang lebih baik dibandingkan dengan 

metode perusahaan. Metode EOQ dapat memberikan penghematan biaya 

persediaan bahan baku hingga Rp. 26.715.000,- sedangkan metode POQ 

memberikan penghematan hingga Rp. 35.234.000,- 

Sedangkan menurut Angger Wijayanto (2012) dalam Analisa Persediaan 

Material Pada Pembangunan Proyek Apartemen Guna Wangsa Surabaya, 

pengadaan material beton D13 menggunakan metode Period Order Quantity 

karena menghasilkan biaya pengadaan paling minimal dibandingkan dengan 

metode lain. Metode POQ menghasilkan biaya sebesar Rp. 3.481.551,- sedangkan 

metode Lot for Lot sebesar Rp. 3.494.900,- dan metode EOQ sebesar Rp. 

9.580.384,- Berdasarkan penelitian ini jumlah pesanan berkala POQ merupakan 

jumlah yang sama dengan jumlah yang dibutuhkan selama beberapa periode suatu 

pesanan ekonomis sejak bahan yang dipesan diterima 
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Berdasarkan dari penelitian tersebut dapat dibuktikan bahwa penggunaan 

metode EOQ dan POQ mampu memberikan hasil yang lebih baik dan optimal 

dalam penyelesaian permasalahan pengendalian persediaan. Merajuk pada 

permasalahan yang di alami UD Misasun Megah , maka perlu diperlukan 

penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan baku untuk mengetahui 

pengendalian persediaan bahan baku yang optimal . Persediaan bahan baku bisa 

dikatakan optimal jika, jumlah pemesanan bahan baku dalam jumlah yang sesuai, 

waktu pemesanan kembali bahan baku yang tepat, dan total biaya persediaan yang 

paling minimal serta dapat terpenuhinya seluruh permintaan dari konsumen tanpa 

adanya keterlambatan serta kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik dan 

lancar.   

  

 1.2 Rumusan Masalah    

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan permasalahan yang akan 

diselesaikan dalam permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Bagaimana UD Misasun Megah dapat mengendalikan persediaan bahan baku 

dengan menggunakan metode EOQ dan POQ?  

2. Bagaimana Metode Yang terbaik untuk mendapatkan Total Inventory Cost 

yang paling minimum berdasarkan metode EOQ dan POQ? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka di dapatkan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengendalian persediaan bahan baku pada UD 

Misasun Megah dengan menggunakan metode EOQ dan POQ  

2. Untuk mendapatkan metode terbaik dengan Total Inventory Cost yang paling 

minimum dengan metode EOQ dan POQ . 

 

1.4  Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan adalah sebagai 

berikut :  

1. Bagi perusahaan 
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Sebagai bahan pertimbangan UD Misasun Megah dalam mengevaluasi  

perencanaan pengendalian persediaan bahan baku agar mendapatkan hasil 

yang baik dan optimal . 

2. Bagi peneliti  

Mendapatkan ilmu pengetahuan baru mengenai perencanaan pengendalian 

persediaan bahan baku pada UD Misasun Megah  

3. Bagi pembaca  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi dan studi literature bagi 

mahasiswa. 

 

1.5  Ruang Lingkup penelitian  

Dalam ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu terdapat 

batasan penelitian dan asumsi penelitian . 

 

1.5.1 Batasan Penelitian  

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang akan membatasi 

diataranya sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya berfokus pada persediaan bahan baku UD Misasun Megah 

2. Tidak mempertimbangkan varian produk karena bahan baku yang digunakan 

sama. 

3. Penelitian hanya berfokus pada produk mie telor  

4. Bahan baku yang digunakan adalah tepung terigu, telor, garam. 

 

1.5.2 Asumsi Penelitian  

Dalam penelitian ini memerlukan asumsi untuk mengetahui ruang lingkup 

penelitian,diantaranya sebagai berikut : 

1. Proses produksi dilakukan setiap hari  

2. Data dianggap valid Jumlah tenaga kerja mencukupi dan dalam kondisi 

normal  

3. Kondisi UD dalam keadaan beroperasi normal keadaan fasilitas produksi 

baik dan normal 
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4. UD Misasun Megah diharpakan untuk selalu menerapkan dan memenuhi 

persediaan tidak kurang dari Safety Stock dan Rop yang sudah di tentukan  

5. Biaya simpan per tahun di anggap sama rata untuk semua bahan baku 

meliputi biaya listrik, perawatan gudang, dan gaji karyawan karena, 

jumlah bahan baku yang di simpan tidak melebihi dari kapasitas gudang 

dan ketiga komponen tersebut tidak berpengaruh terhadap jumlah 

kapasitas gudang.  

  


